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Dalam rangka mengurangi permasalahan sengketa dan memberi kepastian 
hukum kepada para pemilik tanah. Pemerintah mengeluarkan program untuk 
memudahkan masyarakat dalam pengurusan sertifikat Hak atas Tanah. 
Programnya yaitu Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Dipilihnya 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) sebagai objek penelitian 
karena program ini merupakan program yang pernah dilaksanakan pada tahun 
2018 di Kecamatan Medan Marelan dan pelaksanaan program ini berjalan dengan 
baik dibandingkan dengan program sebelumnya yaitu Program Nasional Agraria 
(Prona). Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) ini bertujuan 
untuk percepatan pemberian kepastian hukum dan perlindungan hukum Hak atas 
Tanah masyarakat secara pasti, sederhana, cepat, lancar, aman, adil, merata dan 
terbuka serta akuntabel, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan 
kemakmuran masyarakat dan ekonomi negara, serta mengurangi dan mencegah 
sengketa dan konflik pertanahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas pelaksanaan program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
di Kecamatan Medan Marelan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah wawancara. Sedangkan teknik analisis data menggunakan metode 
deskriptif dengan analisis kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian melalui 
wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan sudah efektif hanya 
saja masih ada beberapa kendala-kendala yang terjadi dan minimnya kegiatan 
sosialisasi yang dilakukan sehingga masih banyak masyarakat yang tidak 
mengetahui tentang adanya program tersebut. Pihak Kecamatan Medan Marelan 
dan Badan Pertanahan Nasional (BPN) perlu untuk meningkatkan kegiatan 
sosialisasi program ke masyarakat agar masyarakat dapat mengikuti program 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan mengetahui lebih banyak 
tentang Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) sehingga kedepannya 
lebih banyak masyarakat dapat memanfaatkannya. 
 
Kata Kunci : Pelaksanaan, Program, Program Kerja, Program Pendaftaran 









Alhamdulillahirabbil’alamin,  puji  dan  syukur  penulis  sampaikan 
kehadirat Allah SWT atas limpahan dan karunia-Nya, akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  Shalawat beriring salam juga penulis 
sampaikan kepada Nabi  Muhammad  SAW  yang  telah  membawa risalah islam 
dan mengajarkan kepada  manusia  bahwa pentingnya ilmu pengetahuan bagi 
kehidupan di dunia dan akhirat kelak. 
Skripsi ini di tulis untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan 
program pendidikan  strata satu  guna  memenuhi  syarat  memperoleh  gelar  
sarjana Ilmu  Sosial  dan Ilmu  Politik,  Universitas  Muhammadiyah  Sumatera  
Utara Medan. Sebagai bentuk aplikasi teori yang selama ini di dapatkan melalui 
proses perkuliahan yang dilaksanakan. 
 Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak menerima bantuan 
dari berbagai pihak Terutama kepada yang teristimewa Orangtua, Ayahanda 
tercinta Yahya Priatna dan Ibunda tersayang Sri Ratna Dewi yang telah 
berjasa dalam segala hal. Juga untuk kakak saya Devi Yahya dan adik saya 
Muhammad Aqil Yahya . Oleh sebab itu, sudah selayaknya segala keindahan 
hati mengucapkan terimakasih yang tulus kepada pihak-pihak yang telah banyak 





1. Kepada Bapak Dr. Agussani, M.AP, selaku Rektor Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 
2. Kepada Bapak Dr. Arifin Saleh , S.Sos., MSP. Selaku Dekan Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara. 
3. Kepada Bapak Drs. Zulfahmi, M.I.Kom selaku Wakil Dekan I 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. 
4. Kepada Bapak Abrar Adhani, S.Sos, M.I.Kom selaku Wakil Dekan III 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. 
5. Kepada Ibu Nalil Khairiah, S.IP, M.Pd selaku Katua Jurusan Ilmu 
Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 
6. Kepada Bapak Rafdinal , S.Sos., M.AP selaku pembimbing penulis 
yang telah banyak memberikan waktu dan arahan kepada penulis 
selama penyusunan skripsi. 
7. Kepada seluruh Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah memberikan 
informasi bagi penulis. 
8. Kepada seluruh Staff Biro Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang selalu memberikan 





9. Kepada narasumber yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk 
membantu member penjelasan mengenai program yang diteliti. 
10. Kepada para sahabat setia seperjuangan, Aditya Ryanda Atmaja, 
Andini Utami Asri, Andy Lala, EfridaYanti Rangkuti, dan Deti 
Pratiwi. 
11. Kepada teman-teman sekelas IAN A Pagi dan IAN B Sore, Nona 
Sintia, Rafika Duri, Berlian, Dwi Rizky Indriani, Monica Zein, Anis 
Marsella, Yolanda, Widya Ramadhani, Nadya Bella Savina dan 
seluruh rekan-rekan sekelas yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 
12. Kepada Khoirunnisa Nasution yang telah menjadi penyemangat dan 
pendengar setia tentang keluh kesah pengerjaan skripsi. 
Akhirnya  terima  kasih  kepada  orang-orang   yang  tidak  dapat  penulis 
sampaikan  disini.  Semoga  dukungan  yang  anda  berikan  kelak  akan  
terbalaskan dimasa depan yang cerah kemudian hari. Amin Yarobbal Alamin.  
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 













ABSTRAK ...........................................................................................................  i 
KATA PENGANTAR ........................................................................................  ii 
DAFTAR ISI .......................................................................................................  v 
DAFTAR TABEL ...............................................................................................  vii 
DAFTAR GAMBAR ..........................................................................................  viii 
BAB I PENDAHULUAN...................................................................................    
1.1 Latar Belakang Masalah ....................................................................  1 
1.2 Rumusan Masalah..............................................................................  6 
1.3 Tujuan Penelitian  ..............................................................................  6 
1.4 Manfaat Penelitian  ............................................................................  6 
1.5 Sistematika Penulisan ........................................................................  7 
BAB II URAIAN TEORITIS ...........................................................................    
2.1 Efektivitas ..........................................................................................  9 
2.2 Pelaksanaan ........................................................................................  11 
2.3 Program ..............................................................................................  12 
2.4 Efektivitas Pelaksanaan Program Kerja ...........................................  12 
2.5 Efektivitas Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 14 
2.5.1 Tahapan Pendaftaran Program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL)  ...................................................................  19 
2.5.2 Tujuan Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL)  ................................................................................. 20 





2.5.4 Sumber Pembiayaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL)  ................................................................................. 21 
2.5.5 Dasar Hukum Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL)  .................................................................. 22 
2.6 Sertifikat Hak Atas Tanah  ............................................................... 23 
BAB II METODE PENELITIAN ....................................................................    
3.1 Jenis Penelitian ..................................................................................  25 
3.2 Kerangka Konsep ..............................................................................  26 
3.3 Definisi Konsep .................................................................................  27 
3.4 Kategorisasi Penelitian  .....................................................................  28 
3.5 Narasumber  .......................................................................................  28 
3.6 Teknik Pengumpulan Data  ...............................................................  29 
3.7 Teknik Analisis Data  ........................................................................  30 
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian ............................................................  31 
3.9 Deskripsi Lokasi Penelitian ..............................................................  31 
BABIV ANALISA HASIL PENELITIAN .....................................................    
4.1 Hasil Penelitian ..................................................................................  41 
4.2 Pembahasan........................................................................................  58 
BAB V PENUTUP ..............................................................................................  
5.1 Simpulan ............................................................................................  64 
5.2 Saran ...................................................................................................  66 
DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................  67 







Tabel 4.1 : Data Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Kecamatan 


























Gambar 3.1 : Kerangka Konsep ..........................................................................  26 




























Lampiran I  :Daftar Riwayat Hidup  
Lampiran II  :Pedoman Wawancara 
Lampiran III  :Sk-1 Permohonan Persetujuan Judul Skripsi  
Lampiran IV  :Sk-2 Surat Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing  
Lampiran V  :Sk-3 Permohonan Seminar Proposal  
Lampiran VI  :Sk-4 Undangan Seminar Proposal Skripsi  
Lampiran VII  :Sk-5 Berita Acara Bimbingan Skripsi  
Lampiran VIII :Sk-10 Undangan panggilan Ujian Skripsi 
Lampiran IX :Surat Izin Riset  
Lampiran X :Surat Rekomendasi Izin Penelitian  


















1.1 Latar Belakang Masalah 
Kehidupan makhluk hidup selalu berkaitan dengan tanah, terutama 
manusia. Manusia memperoleh banyak manfaat dari tanah, mulai dari tempat 
tinggal hingga makanan yang dikonsumsi, semua berkaitan dengan tanah. Tanah 
memiliki nilai ekonomis bagi manusia. Dan bagi pemerintah tanah merupakan 
suatu hal penting yang dapat dikelola untuk pembangunan Negara.  
Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kekuasaan untuk menetapkan 
hukum dan juga yang memiliki tanggung jawab atas pembangunan sebuah 
Negara. Setiap tahunnya pertumbuhan penduduk semakin meningkat. 
Meningkatnya jumlah penduduk maka meningkat juga kebutuhan atas tanah. Dan 
setiap penduduk memiliki kebutuhan yang beranekaragam. Dengan ini dapat 
dilihat bahwa tanah merupakan elemen penting bagi kehidupan manusia. Begitu 
pentingnya tanah bagi manusia, seringkali menjadi pemicu munculnya masalah 
seperti sengketa tanah. Manusia akan menggunakan berbagi cara untuk dapat 
memiliki atau menguasai tanah sekalipun itu dilakukan dengan cara melanggar 
hukum. Untuk itu dibutuhkan sertifikat tanah sebagai alat bukti yang kuat atas 
kepemilikan tanah.  
Demi mengurangi permasalahan sengketa dan memberi kepastian hukum 





memudahkan masyarakat dalam pengurusan sertifikat hak atas tanah. Sesuai 
dengan Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Percepatan 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). 
Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap yang selanjutnya disingkat PTSL 
adalah kegiatan Pendaftaran Tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara 
serentak bagi semua obyek Pendaftaran Tanah di seluruh wilayah Republik 
Indonesia dalam satu wilayah desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat 
dengan itu, yang meliputi pengumpulan dan penetapan kebenaran data fisik dan 
data yuridis mengenai satu atau beberapa obyek Pendaftaran Tanah untuk 
keperluan pendaftarannya. 
Dalam pasal 3 ayat (4) Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ Kepala 
Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 tentang 
Percepatan pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL), tahapan 
pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan dan persiapan;  
2. Penetapan lokasi kegiatan PTSL;  
3. Pembentukan dan penetapan Panitia Ajudikasi PTSL;  
4. Penyuluhan;  
5. Pengumpulan Data Fisik dan Data Yuridis bidang tanah;  
6. Pemeriksaan tanah; 






8. Penerbitan keputusan pemberian atau pengakuan Hak atas Tanah; 
9. Pembukuan dan penerbitan Sertipikat Hak atas Tanah; dan  
10. Penyerahan Sertipikat Hak atas Tanah. 
Badan Pertanahan Nasional (BPN) adalah badan pemerintahan yang 
membuat program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Diketahui saat 
ini dari 126 juta bidang tanah di Indonesia, sebanyak 51 juta bidang tanah telah 
terdaftar. 75 juta bidang tanah sisanya menjadi target kegiatan pendaftaran tanah, 
sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). 
Diharapkan dengan dibuatnya program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) dapat mempercepat pencapaian target pendaftaran tanah di Indonesia. 
Badan Pertanahan Nasional (BPN) mensosialisasikan program Pendaftaran 
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) melalui kecamatan dan kelurahan agar dapat 
membantu masyarakat memanfaatkannya. Program ini dilakukan secara gratis dan 
massal. Pelaksanaan program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) ini 
dibiayai oleh anggaran khusus Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
melalui APBD/APBN.  
Kecamatan Medan Marelan merupakan salah satu wilayah yang 
mendapatkan bagian dalam program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) 2018. Kuota Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) untuk 
kecamatan Medan Marelan adalah kurang lebih 3300 sertifikat tanah. Berdasarkan 





(PTSL) diserahkan langsung pada setiap kelurahan. Kecamatan Medan Marelan 
memiliki beberapa kelurahan diantaranya, Kelurahan Rengas Pulau, Kelurahan 
Tanah Enam Ratus,Kelurahan Paya Pasir dan Kelurahan Terjun.. Program 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan 
berjalan dengan baik, karena tingginya antusias masyarakat untuk mengikuti 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan 
Marelan. Dengan demikian dapat dikatakan realisasi program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan telah berjalan efektif 
sesuai dengan harapan Badan Pertanahan Nasional (BPN).  
Sebelum diadakannya program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL), program pendaftaran tanah dikenal dengan Proyek Operasi Nasional 
Agraria (Prona). Perbedaan Prona dengan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL)adalah pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
terpusat pada satu wilayah dan untuk semua lapisan masyarakat. Dalam program 
Prona anggaran untuk setahun dapat disebar ke beberapa desa, bahkan hingga 10 
desa. Berbeda dengan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL), dimana 
anggaran setahun hanya terpusat untuk satu desa. Dalam program Prona, tidak 
seluruh bidang tanah yang tidak bersertifikat dalam satu desa diberikan bantuan 
tetapi secara bertahap. Sedangkan untuk program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL), seluruh tanah dalam satu daerah tersebut yang belum memiliki 
sertifikat dapat dibuatkan. 
Kecamatan Medan Marelan juga pernah mendapatkan bagian dalam 





berjalan dengan baik. Hal tersebut dikarenakan pada proses pelaksanaannya 
terkendala oleh kurangnya informasi masyarakat tentang pelaksanaan Prona dan 
juga pada pelaksanaannya pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) tidak 
menurunkan tim khusus secara langsung untuk membantu masyarakat 
mendaftarkan tanahnya. 
Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) yang 
dilaksanakan di Kecamatan Medan Marelan berbeda dengan program pendaftaran 
tanah sebelumnya. Karena program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) disambut baik oleh masyarakat. Bukan hanya karena gratis tetapi juga 
karena pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) menerjunkan secara langsung 
tim-tim khusus yang bertanggung jawab atas pelaksanaan Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan. Dengan adanya 
keberadaan tim-tim khusus Badan Pertanahan Nasional (BPN) di kecamatan, 
dapat mempercepat proses pendaftaran tanah. Sehingga masyarakat tidak harus 
mondar mandir kekantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) demi mendaftarkan 
tanahnya. 
Berdasarkan dari uraian diatas , peneliti ingin melakukan penelitian secara 
lebih mendalam berkenaan dengan efektivitas pelaksanaan program Pendaftaran 
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Kemudian penelitian ini disusun dalam bentuk 
skripsi dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan Program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) Dalam Rangka Pemberian Sertifikat Tanah 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini yakni bagaimanakah efektivitas pelaksanaan program Pendaftaran 
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah mendapatkan suatu rumusan hasil dari suatu 
penelitian melalui proses mencari, menemukan, mengembangkan, serta menguji 
suatu pengetahuan. 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) di KecamatanMedan Marelan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian, diantaranya : 
1. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 
memiliki kesamaan variable penelitian. 
2. Sebagai kajian tentang pelaksanaan program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL). 
3. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai infromasi kepada 
Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kota Medan untuk mengevaluasi dan 
meningkatkan pelaksanaan program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) yang dibuat oleh Badan Pertanahan Nasional (BPN) 





4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi sumber informasi emngenai 
efektivitas pelaksanaan program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) di Kecamatan Medan Marelan Kota Medan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dilakukan secara sistematis,logis, dan konsisten. 
Agar dapat mengkaji penelitian ini secara teratur dan sistematis, maka dibuat 
sistematika penulisan yang dianggap berkaitan antara satu bab dengan bab yang 
lainnya, yaitu sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : URAIAN TEORITIS 
Menguraikan pengertian dan konsepsi tentang efektivitas, 
pengertian pelaksanaan, pengertian program, pengertian 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap, pengertian sertifikat hak 
atas tanah. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Menguraikan tentang jenis penelitian, definisi konsep, kerangka 
konsep, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 







BAB IV : ANALISA HASIL PENELITIAN 
Menguraikan tentang penyajian data dan analisis data hasil 
penelitian. 
BAB V : PENUTUP 

























Efektivitas adalah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan , baik dalam 
target, sasaran jangka panjang, maupun misi organisasi (Mukarom dan Laksana 
:2016). Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan bahwa sasaran dan tujuan 
yang telah ditentukan sebelumnya merupakan pengukuran terhadap target yang 
telah dibuat sesuai dengan yang direncanakan atau tidak.  
Menurut Mariati Rahman (2017) memberikan definisi efektivitas sebagai 
tingkat pencapaian organisasi dalam jangka pendek dan jangka panjang. 
Maksudnya adalah efektivitas merupakan suatu standar pengukuran untuk 
menggambarkan tingkat keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasaran 
yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Dunn (2003) menyatakan efektivitas adalah suatu kriteria untuk 
menyeleksi berbagai alternatif untuk dijadikan rekomendasi didasarkan 
pertimbangan apakah alternatif yang direkomendasikan tersebut memberikan hasil 
(akibat) yang maksimal, lepas dari pertimbangan efisiensi. Sondang P. Siagian 
(2001) efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasaranan dalam 
jumlah tertentu secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah 





yang tepat atau menjalankan aktivitas-aktivitas secara langsung yang mendorong 
tercapainya sasaran-sasaran organisasi (Sarinah dan Mardalena:2017). 
Menurut Mukarom & Laksana (2016 ) mengemukakan efektivitas adalah 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dalam bentuk target, sasaran jangka 
panjang, ataupun misi organisasi. Efektivitas merupakan hubungan antara 
keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin 
besar kontribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian 
sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut. (Supriyono: 
2000). 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas memiliki arti yang berbeda-beda sesuai dengan bidang ilmu masing-
masing ahli. Tetapi memiliki kesamaan dalam bentuk target atau pencapaian yang 
telah ditetapkan. Kata efektif selalu berkaitan dengan efisien.  
Menurut pendapat Richard M. Steers menyebutkan beberapa ukuran 
daripada efektivitas, yaitu :  
a. Kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi. 
b. Produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan. 
c. Kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan 
dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus dengan baik. 
d. Efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi terhadap biaya 





e. Penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah semua 
biaya dan kewajiban dipenuhi. 
f. Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi sekarang dan 
masa lalunya. 
g. Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya sepanjang 
waktu. 
h. Kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat pada 
kerugian waktu. 
i. Semangat Kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal pencapaian 
tujuan, yang melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan 
perasaan memiliki. 
j. Motivasi artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap individu untuk 
mencapai tujuan. 
k. Kepaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling menyukai satu 
sama lain, artinya bekerja sama dengan baik, berkomunikasi dan 
mengkoordinasikan. 
l. Keluwesan Adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru untuk 
mengubah prosedur standar operasinya, yang bertujuan untuk mencegah 
keterbekuan terhadap rangsangan lingkungan. (Steers, 1985) 
 
2.2 Pelaksanaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997), pelaksanaan berasal dari 





Lembaga Administrasi Negara RI, merumuskan pengertian pelaksanaan adalah 
upaya agar tiap pegawai atau tiap anggota organisasi berkeinginan dan berusaha 
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dari definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa, pelaksanaan adalah usaha yang dilakukan oleh organisasi atau individu 
untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan.  
2.3 Program 
Definisi program menurut Undang-undang RI Nomor 25 tahun 2004 
Tentang Sistem  Perencanaan Pembangunan Nasional, menyatakan bahwa 
program adalah instrument kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang 
dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan 
tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang 
dikoordinasikan oleh instansi masyarakat. Dapat dikatakan bahwa program adalah 
suatu rancangan kegiatan yang dibuat atas keputusan bersama untuk dilaksanakan 
agar tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
 
2.4 Efektivitas Pelaksanaan Program Kerja 
Efektivitas merupakan suatu konsep yang digunakan sebagai standard 
ukuran sebuah keberhasilan sebuah program. Sebuah pelaksanaan program dapat 
dikatakan efektif apabila program yang dibuat terlaksanakan dengan baik sesuai 
dengan prosedur yang berlaku dan memberikan hasil yang baik. 
Sondang P. Siagian (2001) efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, 





untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. 
Berdasarkan definisi tentang konsep efektivitas menurut Sondang P. Siagian, 
peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan program dapat berjalan efektif bila 
didukung oleh faktor-faktor pendukungnya seperti, pemanfaatan sumber daya dan 
tersedianya sarana serta prasarana. 
Pelaksanaan adalah usaha yang dilakukan oleh organisasi atau individu 
untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Program kerja dapat 
diartikan sebagai suatu rencana kegiatan dari suatu organisasi yang terarah, 
terpadu dan tersistematis yang dibuat untuk rentang waktu yang telah ditentukan 
oleh suatu organisasi. Ada dua alasan pokok mengapa program kerja perlu 
disusun oleh suatu organisasi, yaitu: (1) Efisiensi organisasi Dengan telah 
dibuatnya suatu program kerja oleh suatu organisasi maka waktu yang dihabiskan 
oleh suatu organisasi untuk memikirkan bentuk kegiatan apa saja yang akan 
dibuat tidak begitu banyak, sehingga waktu yang lain bisa digunakan untuk 
mengimplementasikan program kerja yang telah dibuat. (2) Efektifitas organisasi 
Keefektifan Organisasi juga dapat dilihat dari sisi ini, dimana dengan membuat 
program kerja oleh suatu organisasi maka selama itu telah direncanakan 
sinkronisasi kegiatan organisasi antara bagian kepengurusan yang satu dengan 
bagian kepengurusan yang lainnya. 
Berdasarkan definisi-definis diatas, maka penulis dapat memberikan 





sebuah kegiatan organisasi yang dijalankan oleh anggota organisasi dalam rangka 
pencapaian sasaran-sasaran organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
2.5 Efektivitas Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
Menurut Pasal 1 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 1997, 
Pendaftaran tanah adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah 
secara terus menerus, berkesinambungan dan teratur, meliputi pengumpulan, 
pengolahan, pembukuan, dan penyajian serta pemeliharaan data fisik dan data 
yuridis, dalam bentuk peta dan daftar, mengenai bidang-bidang tanah dan satuan-
satuan rumah susun, termasuk pemberian surat tanda bukti haknya bagi bidang-
bidang tanah yang sudah ada haknya dan hak milik atas satuan rumah susun serta 
hak-hak tertentu yang membebaninya. 
Tujuan dilakukannya pendaftaran tanah menurut Pasal 3 Peraturan 
Pemerintah Nomor 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah adalah sebagai 
berikut  : 
a. Untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada 
pemegang hak atas suatu bidang tanah, satuan rumah susun dan hak-hak 
lain yang terdaftar agar dengan mudah dapat membuktikan dirinya sebagai 
pemegang hak yang bersangkutan. 
b. Untuk menyediakan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan 





diperlukan dalam mengadakan perbuatan hukum mengenai bidang-bidang 
tanah dan satuan-satuan rumah susun yang sudah terdaftar. 
c. Untuk terselenggaranya tertib administrasi pertanahan. 
Menurut Instruksi Presiden (Inpres) Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 
2018 tentang Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap(PTSL) 
menyatakan bahwa Pertama: Mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai 
dengan tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing dalam rangka pelaksanaan 
percepatan Pendaftaran Tanah secara Sistematis Lengkap di seluruh wilayah 
Indonesia sebagai Gerakan Nasional dengan tujuan utama agar terwujudnya 
pendaftaran tanah secara lengkap di seluruh wilayah Indonesia dalam rangka 
mendukung Proyek Strategis Nasional. Kedua: Menteri Agraria dan Tata 
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional untuk menyelenggarakan kegiatan 
pendaftaran tanah secara sistematis lengkap dengan menghasilkan keluaran 
(output) dengan 3 (tiga) kriteria yaitu sebagai berikut : 
a. Kluster 1 (satu) yaitu bidang tanah yang memenuhi syarat untuk 
diterbitkan sertipikat; 
b. Kluster 2 (dua) yaitu bidang tanah yang hanya dicatat di dalam buku tanah 
karena belum memenuhi syarat untuk diterbitkan sertipikat yang 
disebabkan karena bidang tanah tersebut dalam keadaan sengketa atau 
beperkara di pengadilan; 
c. Kluster 3 (tiga) yaitu bidang tanah yang hanya didaftarkan dalam daftar 
tanah karena belum memenuhi syarat untuk diterbitkan sertipikat yang 





hak atas tanah pada kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap atau 
tidak diketahui keberadaannya; 
d. Membuat peraturan dan mengambil langkah-langkah percepatan 
penyelesaian Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap dalam proses 
pembuktian pemilikan dan/atau penguasaan tanah; 
e. Membuat/menyiapkan/merevisi Peraturan yang mengatur mengenai jangka 
waktu pengumuman data fisik dan data yuridis untuk mempercepat 
penyelesaian Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap; 
f. Menyampaikan hasil keluaran (output) Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap kepada Tim Percepatan Kebijakan Satu Peta guna memperkuat 
basis data Kebijakan Satu Peta. 
g. Melakukan evaluasi dan monitoring dan selanjutnya melaporkan 
pelaksanaan Instruksi Presiden ini secara berkala kepada Presiden 
Republik Indonesia. 
Program Nasional Agraria (Prona) adalah program yang cukup dikenal 
masyarakat dan mendapat sambutan positif dari masyarakat. Namun, semenjak 
2017 lalu istilah Prona diganti dengan istilah Pendaftaran Tanah Sistematik 
Lengkap (PTSL), Perbedaannya, pelaksanaan PTSL terpusat pada satu wilayah 
dan berlaku untuk seluruh lapisan masyarakat (sumber : dimensinews). 
Pelaksanaan program PTSL membutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung 
keefektifan pelaksanaan program. Badan Pertanahan Nasional (BPN) secara 
langsung menurunkan tim-tim khusus yang ditugaskan untuk mengawasi dan ikut 





Pertanahan Nasional (BPN) secara khusus mendirikan posko/kantor sementara di 
wilayah yang dituju.  
Menurut Pasal 1 ayat (2) Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ 
Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018, 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap yang selanjutnya disingkat PTSL adalah 
kegiatan Pendaftaran Tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara serentak 
bagi semua objek Pendaftaran Tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia 
dalam satu wilayah desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu, 
yang meliputi pengumpulan data fisik dan data yuridis mengenai satu atau 
beberapa objek Pendaftaran Tanah untuk keperluan pendaftarannya. 
Tahapan pelaksanaan program PTSL adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan dan persiapan;  
b. Penetapan lokasi kegiatan PTSL;  
c. Pembentukan dan penetapan Panitia Ajudikasi PTSL;  
d. Penyuluhan;  
e. Pengumpulan Data Fisik dan Data Yuridis bidang tanah;  
f. Pemeriksaan tanah; 
g. Pengumuman Data Fisik dan Data Yuridis bidang tanah serta pembuktian 
hak. 
h. Penerbitan keputusan pemberian atau pengakuan Hak atas Tanah; 
i. Pembukuan dan penerbitan Sertipikat Hak atas Tanah; dan  





Dalam hal pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 
Nasional Nomor 12 Tahun 2017 peserta atau yang dapat mengajukan permohonan 
pendaftaran tanah meliputi : 
a. Warga Negara Indonesia, bagi perorangan. 
b. Masyarakat yang termasuk dalam Program Pemerintah Bidang Perumahan 
Sederhana. 
c. Badan hukum keagamaan dan Badan Hukum sosial yang sesuai antara 
penggunaan dengan peruntukan tanahnya. 
d. Pegawai Negeri Sipil, Tentara Nasional Indonesia atau Kepolisian Negara 
Republik Indonesia. 
e. Veteran, Pensiunan Pegawai Negeri sipil, Purnawirawan Tentara Nasional 
Indonesia, Purnawirawan Kepolisian Negara Republik Indonesia dan 
Suami/Istri/Janda/Duda/Veteran/Pensiunan Pegawai Negeri 
Sipil/Purnawirawan Tentara Nasional Indonesia/Purnawirawan Kepolisian 
Negara Republik Indonesia. 
f. Instansi Pemerintah dan Pemerintah Daerah, untuk melaksanakan tugas 
dan fungsinya dan tidak bersifat profit. 
g. Nazhir; atau 







2.2.1 Tahapan Pendaftaran Program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) 
Tahapan proses Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL), yaitu : 
a. Mendaftarkan diri secara langsung melalui kelurahan. 
b. Memperoleh blanko surat pernyataan pendaftaran. 
c. Melengkapi syarat-syarat yang diperlukan. Syarat-syaratnya, antara 
lain : 
1) Fotocopy Kartu Keluarga (KK) dan Kartu Tanda Penduduk 
(KTP) rangkap 3. 
2) Fotocopy SPPT PBB tahun2018 (tahun berjalan) rangkap 3. 
3) Surat pernyataan penguasaan fisik bidang tanah dan 
diketahui oleh Lurah (ditanda tangani oleh 2 orang Jiran 
Tetangga dan fotocopy KTP Jiran Tetangga). 
4) Surat Alas Hak Surat Camat/ Surat Lurah (fotocopy 
rangkap 3). 
5) Materai 6000 (6 Lembar). 
6) Memasang patok batas tanah secara permanen. 
d. Pengukuran tanah. 
e. Mengumpulkan berkas asli. 
f. Memperoleh surat bukti tanda terima berkas. 






h. Masyarakat diminta datang langsung ke kantor Badan Pertanahan 
(BPN) untuk tahap akhir pengurusan. 
i. Pengecekan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 
(BPHTB). 
j. Memperoleh sertifikat tanah. 
 
2.2.2 Tujuan Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
Tujuan adalah sesuatu yang ingin didapatkan/dicapai oleh kelompok orang 
yang bekerja sama tersebut dan biasanya berupa kebutuhan bersama yang tidak 
bisa diraih seorang diri (Syafri:2012). Tujuan merupakan Sasaran yang hendak di 
capai oleh seseorang atau organisasi dalam menjalankan kegiatannya sebagai 
indikator dalam mencapai keberhasilan.  
Tujuan program PTSL menurut Peraturan menteri Agraria dan Tata Ruang 
Nomor 12 tahun 2017 adalah untuk percepatan pemberian kepastian hukum dan 
perlindungan hukum Hak atas Tanah masyarakat secara pasti, sederhana, cepat, 
lancar, aman, adil, merata dan terbuka serta akuntabel, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dan ekonomi negara, 
serta mengurangi dan mencegah sengketa dan konflik pertanahan. 
2.2.3 Obyek Pendaftaran Sistematis Lengkap (PTSL) 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang Nomor 12 tahun 
2017, Obyek PTSL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi seluruh bidang 





maupun bidang tanah hak, baik merupakan tanah aset Pemerintah/Pemerintah 
Daerah, tanah Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah, tanah desa, 
Tanah Negara, tanah masyarakat hukum adat, kawasan hutan, tanah obyek 
landreform, tanah transmigrasi, dan bidang tanah lainnya. 
Obyek PTSL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) meliputi 
baik bidang tanah yang sudah ada tanda batasnya maupun yang akan ditetapkan 
tanda batasnya dalam pelaksanaan kegiatan PTSL. 
2.2.4 Sumber Pembiayaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
Sumber pembiayaan PTSL dapat berasal dari : 
a. Daftar Isian Program Anggaran (DIPA) Kementerian Agraria dan 
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, baik berupa anggaran 
khusus program PTSL maupun anggaran PRONA, transmigrasi, 
redistribusi tanah landreform, dan program pensertipikatan Hak 
atas Tanah. 
b. Daftar Isian Program Anggaran (DIPA) kementerian/lembaga 
pemerintah lainnya. 
c. Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Provinsi, 
Kabupaten/Kota dan Dana Desa. 
d. Corporate Social Responsibility (CSR) Badan Usaha Milik 
Negara/Badan Usaha Milik Daerah, badan hukum swasta. 
e. dana masyarakat melalui Sertipikat Massal Swadaya (SMS) sesuai 





f. penerimaan lain yang sah berupa hibah (grant), pinjaman (loan) 
badan hukum swasta atau bentuk lainnya melalui mekanisme 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan/atau Pendapatan 
Negara Bukan Pajak. 
 
2.2.5 Dasar Hukum Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) 
Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan 
Medan Marelan telah diatur dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ 
Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Percepatan 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Secara garis besar Peraturan 
Menteri ini berisikan hal yang berhubungan dengan aturan pelaksanaan PTSL di 
Kecamatan Medan Marelan. 
Dasar hukum yang melandasi pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) antara lain : 
a. Undang Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960 tentang 
Peraturan Dasar Pokok Pokok Agraria. 
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 
tentang Pendaftaran Tanah. 
c. Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2015 tentang Kementerian 





d. Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2015 tentang Badan 
Pertanahan Nasional. 
e. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2018 tentang 
Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Seluruh 
Wilayah Indonesia. 
f. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran 
Tanah. 
g. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Percepatan 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). 
 
2.6 Sertifikat Hak Atas Tanah 
Sertifikat berarti tanda atau surat keterangan pernyataan tertulis atau 
tercetak dari orang yang berwenang yang dapat digunakan sebagai bukti 
pemilikan atau suatu kejadian. Sedangkan dalam PP Nomor 24 tahun 1997 
Sertipikat adalah surat tanda bukti hak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 
ayat (2) huruf c UUPA untuk hak atas tanah, hak pengelolaan, tanah wakaf, hak 
milik atas satuan rumah susun dan hak tanggungan yang masing-masing sudah 
dibukukan dalam buku tanah yang bersangkutan. 
Menurut Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Percepatan Pendaftaran 
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL), Sertipikat Hak atas Tanah adalah surat tanda 





Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria untuk Hak 
atas Tanah, hak pengelolaan, tanah wakaf, yang masing-masing sudah dibukukan 


























3.1 Jenis Penelitian 
Dalam menentukan penelitian, terlebih dahulu diketahui jenis penelitian 
yang digunakan untuk mengetahui gambaran yang jelas didalam yang digunakan 
untuk mengetahui gambaran yang jelas didalam penelitian tersebut, sehingga 
memudahkan untuk melakukan langkah selanjutnya dalam proses analisis data. 
 Penelitian mengenai efektivitas pelaksanaan program Pendaftaran 
Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan menggunakan metode 
kualitatif. Metode kualitatif adalah model penelitian yang berasal dari ilmu sosial 
untuk meneliti masalah-masalah dan fenomena-fenomena sosial kemasyarakatan 
secara mendalam dengan wilayah penelitian atau populasi yang relative kecil, 
tetapi lebih terfokus, yang analisis datanya dilakukan secara kualitatif, yakni 
dengan tidak menggunakan angka-angka dan rumus-rumus statistic, yang 
dilakukan melalui berbagai cara sperti interview dan komunikasi mendalam 
(indepht interview), observasi baik terlibat atau tidak, case study, pilot project, 
kelompok eksperimen, analisis teks, analisis grounded, group terfokus, analisis 








3.2 Kerangka Konsep 
Kerangka konsep yang akan dideskripsikan dan digambarkan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkp (PTSL) sehingga membuat program tersebut berjalan dengan 
baik.  
Sebagai dasar pijakan yang jelas dan pengembangan toeri, maka kerangka 
konsep yang digambarkan dan disusun dalam sebuah model teoritis seperti apa 
yang digambarkan dalam bagan pada halaman berikut ini. 
 
Gambar 3.1 
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3.3 Definisi Konsep 
Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan 
atau mengklasifikasikan sekumpulan objek yang biasanya dinyatakan dengan 
suatu istilah atau rangkaian kata. Konsep berhubungan erat dengan definisi. 
Dari uraian di atas digunakan konsep pemikiran untuk mempersempit 
pengertian yang akan diteliti. 
a. Efektivitas merupakan suatu kondisi atau keadaan yang 
mengandung pengertian mengenai terjadinya efek atau akibat yang 
dikehendaki dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai 
dan sarana atau peralatan yang digunakan, disertai dengan 
kemampuan yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang 
diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan. 
b. Pelaksanaan adalah usaha yang dilakukan oleh organisasi atau 
individu untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan.  
c. Program adalah suatu rancangan kegiatan yang dibuat atas 
keputusan bersama untuk dilaksanakan agar tercapainya suatu 
tujuan yang telah ditetapkan. 
d. Efektivitas Pelaksanaan Program Kerja adalah sebuah kegiatan 
organisasi yang dijalankan oleh anggota organisasi dalam rangka 
pencapaian sasaran-sasaran organisasi yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
e. Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) adalah 





membantu percepatan pendaftaran tanah di seluruh Indonesia dan 
agar dapat memberikan kepastian hukum pada para pemilik tanah. 
f. Sertifikat hak atas tanah adalah bukti sah yang memiliki kepastian 
hukum atas kepemilikan sebidang tanah. 
 
3.4 Kategorisasi Penelitian 
Kategorisasi adalah penyusunan berdasarkan golongan untuk memisahkan 
sesuatu dengan jelas. Adapun kategorisasi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut  : 
a. Adanya tujuan yang hendak dicapai dalam program kerja. 
b. Adanya keefektifan kegiatan yang dilaksanakan. 
c. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan program. 
d. Adanya pelaksanaan program yang sesuai dengan perencanaan. 
 
3.5 Narasumber 
Adapun narasumber dalam penelitian ini sebanyak 5 orang yakni: 
a. Kepala Sub Bagian Umum Kantor Camat Medan Marelan 
Nama  : Bambang Edi Winarto, S.E,. M.M 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia  : 44 tahun 
Agama  : Islam 
b. Sekretaris Kelurahan di Kantor Lurah Rengas Pulau 





Jenis Kelamin : Laki-laki 
Umur  : 58 tahun 
Agama  : Islam 
c. Satu orang Kepala Lingkungan di Marelan I Pasar IV Barat Lk. 10 
Nama  : Eko 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Umur  : 43 tahun 
Agama  : Islam 
d. Satu orang Masyarakat yang mengikuti program Pendaftaran 
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan 
Nama  : Sri Sumbawati 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Umur  : 44 tahun 
Agama  : Islam 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik ini, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan dua cara yakni: 
a. Data primer  
Data yang dilakukan secara langsung pada lokasi yang telah ditentukan. 
Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara yaitu 
mengajukan beberapa perntanyaan terhadap responden yang berkaitan 





penelitian yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan. 
b. Data Sekunder 
Pengumpulan data yang relevan dengan permasalahan yang ada yang 
diteliti dan diperoleh dari buku atau penelitian kepustakaan, untuk 
mendukung penelitian ini. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke 
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Adapun teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah memaparkan situasi atau peristiwa.  
Penelitian ini bersifat deskriptif, cenderung menggunakan analisis dengan 
pendekatan induktif, proses dan makna lebih ditonjolkan.  
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang 
lain (Sugiyono:2014). 
Metode deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui 
sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara 
mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data 
tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang 





Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-












1) Reduksi Data (Data reduction): Mereduksi data berarti merangkum 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
(Sugiyono, 2010: 63). 
2) Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan 
selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk 
rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 
Reduksi Data 
Pengumpulan data 







3) Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu 
menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap 
masalah yang diteliti 
4) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan 
kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap 
ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian. 
5) Evaluasi:  Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, 
yang didasarkan pada kesimpulan tahap keempat.  Tahap ini dimaksudkan 
untuk menghindari  kesalahan  interpretasi  dari  hasil  wawancara dengan  
sejumlah informan yang dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari 
fokus penelitian. 
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di Kecamtan Medan Marelan, dan waktu 
penelitian dari bulan Desember 2018 sampai dengan Maret 2019. 
3.9 Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di Kecamatan Medan Marelan, dan waktu 
penelitian dari bulan Desember 2018 sampai dengan bulan Maret 2019. 
a. Gambaran Umum Kecamatan Medan Marelan 
Kecamatan Medan Marelan adalah salah satu dari 21 kecamatan di 
kota Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Kecamatan Medan Marelan berbatasan 
dengan Kabupaten Deli Serdang di sebelah barat, Medan Labuhan di 





Pada tahun 2011, kecamatan ini mempunyai penduduk sebesar 140.414 
jiwa. Luasnya adalah 44,47 km² dan kepadatan penduduknya adalah 3157,50 
jiwa/km². 
b. Sejarah Singkat Kecamatan Medan Marelan 
Dahulunya Kecamatan Medan Marelan  adalah daerah perkebunan 
tembakau yang pada mulanya berpenduduk asli melayu, kemudian setelah 
dibukanya Perkebunan Tembakau Deli, sampai sekarang penduduk Medan 
Marelan mayoritas adalah suku Jawa. 
Kecamatan Medan Marelan terletak di bagian utara Kota Medan dan 
berbatasan langsung dengan Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan Keputusan 
Gubernur KDH TK I Sumatera Utara Nomor : 138/402/K/SK/1991 tanggal 21 
Maret 1991, Kecamatan Medan Marelan dijadikan salah satu kecamatan 
perwakilan di Kota Medan yaitu pemekaran dari Kecamatan Medan Labuhan, 
kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor : 35 tahun 1992 tanggal 2 
September 1992 didefenitifkan menjadi Kecamatan Medan Marelan. 
Pada awalnya Kecamatan Medan Marelan terdiri dari 4 kelurahan, 
berdasarkan Keputusan Gubernur KDH TK I Sumatera Utara Nomor : 
146.1/1101/K/1994 tanggal 13 Juni 1994 tentang pembentukan 7 Kelurahan 
Persiapan di Kota Medan, salah satunya adalah Kelurahan Paya Pasir dan setelah 
didefenitif, jumlah Kelurahan di Kecamatan Medan Marelan menjadi 5 (lima), 
masing-masing adalah : 





2. Kelurahan Rengas Pulau 
3. Kelurahan Terjun 
4. Kelurahan Labuhan Deli 
5. Kelurahan Paya Pasir 
c. Visi dan Misi Kantor Camat Medan Marelan Kota Medan 
Visi Kecamatan Medan Marelan dirumuskan untuk mendukung Visi dan 
Misi Kota Medan secara dimensional yang berfokus kemasa depan berdasarkan 
pemikiran masa kini dan pengalaman masa lalu, dengan memperhatikan Tugas 
Pokok dan Fungsi yang dimiliki serta kondisi dan proyeksi yang diinginkan ke 
depan, maka visi Kecamatan Medan Marelan: 
“Menciptakan Kecamatan Medan Marelan yang Bersih, Sehat, Aman, Rapi dan  
Indah serta berwawasan lingkungan” 
Dalam mencapai visi maka dirumuskan misi sebagai tugas utama yang 
harus dilakukan dalam mencapai tujuan organisasi dalam kurun waktu tertentu. 
Untuk mewujudkan hal tersebut maka Kecamatan Medan Marelan dalam 
memenuhi visi tersebut, menjabarkannya ke dalam misi sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kebersihan lingkungan; 
2) Meningkatkan drajat kesehatan masyarakat; 
3) Meningkatkan Kamtibmasa yang kondusif; 
4) Meningkatkan penghijauan. 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 





dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh sebagian wewenang bupati atau 
walikota untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah. Berdasrakan hal 
tersebut, camat diberikan kewenangan delegatif oleh bupati atau walikota secara 
langsung melalui peraturan perundang-undangan untuk melaksanakan sebagian 
urusan otonomi daerah. 
d. Tugas Pokok dan Fungsi 
Berdasarkan  Peraturan Daerah Kota Medan Nomor  03 Tahun 2009 
tanggal 04 Maret 2009 Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja 
Perangkat Daerah dan setelah diberlakukannya Eselonisasi di Tingkat Kecamatan 
maka Bagan Struktur Pemerintah Kecamatan Medan Marelan dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1) 1 ( satu ) orang Pegawai menduduki Eselon III/a yaitu Camat 
2) 1 ( satu ) orang Pegawai menduduki Eselon III/b yaitu Sekcam 
3) 4( empat ) orang Pegawai menduduki Eselon – IV/a yaitu Kepala Seksi 
4) 2 ( dua ) orang menduduki Eselon – IV/b sementara 1 ( satu ) Jabatan 
Eselon IV/b masih lowong. 
Dalam menjalankan Organisasi Pemerintahan Kecamatan yang merupakan 
bagian dari Perangkat Daerah didukung juga oleh Sekretaris Camat dan juga 
Seksi-seksi.Kemudian Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang 
membawahi subbagian- subbagian yakni Sub Bagian Keuangan, Sub Bagian 





Berikut dijabarkan Tupoksi Sekretaris dan setiap Seksi-seksi yang ada, 
yang ditanggungjawabi oleh Kepala Seksi pemegang eselon IV B, yakni : 
Sekretaris Camat 
Nama Sekretaris Camat : Suhariadi S.Sos.M.Si 
Sekretariat dipimpin oleh sekretaris Kecamatan (Sekcam), yang berada 
dibawah tanggung jawab Camat serta mempunyai tugas pokok melaksanakan 
sebagian tugas camat lingkup kesekretariatan meliputi pengelolaan administrasi 
umum, keuangan dan penyusunan Program. 
Disamping itu melaksanakan/menyelenggarakan fungsi : 
1) Penyusunan rencana program dan kegiatan kesekretariatan. 
2) Pengkordinasian penyusunan perencanaan program Kecamatan. 
3) Pelaksanaan dan penyelenggaraan meliputi administrasi Kecamatan yang 
meliputi administrasi umum, Kepegawaian, Keuangan dan Perencanaan 
Program. 
4) Pengelolaan dan Pemberdayaan sumber daya manusia, pengembangan 
organisasi dan ketatalaksanaan. 
5) Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan tugas-tugas Kecamatan. 
6) Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian. 
7) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kesekretariatan. 






Seksi Tata Pemerintahan 
Nama Kepala Seksi Pemerintahan : Julie Kristiningrum, SH 
Berikut dijabarkan Tugas dan fungsi seksi Pemerintahan yang telah 
dilakukan, dimana seksi tata pemerintahan mempunyai fungsi sebagai berikut : 
1) Penyusunan rencana, program dan kegiatan seksi tat pemerintahan. 
2) Penyusunan petunjuk teknis tata pemerintahan. 
3) Penyiapan bahan pembinaan dan pengawasan tertib administrasi 
pemerintahan Kelurahan. 
4) Penyiapan bahan pembinaan dan koordinasi dalam penyelenggaraan 
kegiatan pemerintahan di tingkat Kecamatan. 
5) Penyiapan bahan pembinaan dan koordinasi dalam penyelenggaraan 
kegiatan sosial politik, ideologi negara dan kesatuan bangsa. 
6) Penyiapan bahan pembinaan di bidang keagrariaan. 
7) Pelaksanaan proses pelayanan administrasi lainnya lingkup tata 
pemerintahan. 
8) Pelaksanaan proses pelayanan administrasi lainnya lingkup tata 
pemerintahan. 
9) Pemantauan pelaksanaan pemungutan PBB. 
10) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaaan tugas. 







Seksi Kesejahteraan Sosial 
Nama Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial : Mismi. Z 
Berikut dijabarkan Tugas dan Fungsi seksi Kesejateraan Sosial yang telah 
dilakukan, dimana Seksi Kesejahteraan Sosial mempunyai fungsi sebagai berikut :  
1) Penyusunan rencana, program dan kegiatan seksi kesejahteraan sosial. 
2) Penyusunan petunjuk teknis lingkup kesejahteraan sosial. 
3) Penyiapan bahan pembinaan kesejahteraan sosial. 
4) Pelaksanaan proses pelayanan masyarakat lingkup kesejahteraan sosial. 
5) Penyiapan bahan koordinasi dalam penyelenggaraan pembinaan kehidupan 
keagamaan, pendidikan, kepemudaan, kebudayaan, olah raga, kesehatan, 
masyarakat dan kesejahteraan sosial lainnya. 
6) Membantu pelaksanaan tugas-tugas penanggulangan bencana alam dan 
bencana lainnya. 
7) Penyiapan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas. 
8) Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Camat sesuai dengan tugas 
dan fungsinya. 
Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 






Berikut dijabarkan Tugas dan Fungsi Seksi Ketentraman dan Ketertiban 
Umum yang telah dilakukan, dimana Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 
mempunyai fungsi sebagai berikut : 
1) Penyusunan rencana, program dan kegiatan Seksi Ketentraman dan 
Ketertiban Umum. 
2) Penyusunan petunjuk teknis lingkup ketentraman dan ketertiban umum. 
3) Penyiapan bahan pembinaan ketentraman dan ketertiban umum. 
4) Penyiapan bahan pelaksanaan koordinasi dengan satuan kerja perangkat 
daerah dalam penyelenggaraan peraturan daerah dan peraturan perundang-
undangan lainnya di wilayah Kecamatan. 
5) Penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan polisi pamong praja, pertahanan 
sipil dan perlindungan masyarakat. 
6) Membantu pelaksanaan pengawasan terhadap penyaluran bantuan dan 
pengamanan akibat bencana alam dan bencana lainnya. 
7) Pelaksanaan proses pelayanan masyarakat lingkup ketentraman dan 
ketertiban umum. 
8) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksaan tugas. 
9) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
Seksi Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan 






Berikut dijabarkan Tugas dan Fungsi Seksi Pemberdayaan Masyarakat 
Kecamatan yang telah dilakukan, dimana Seksi Pemberdayaan Masyarakat 
Kecamatan mempunyai fungsi sebagai berikut : 
1) Penyusunan rencana, program dan kegiatan Seksi Memberdayaan 
Masyarakat. 
2) Penyusunan bahan dan petunjuk teknis lingkup pemberdayaan masyarakat. 
3) Penyiapan bahan pembinaan terhadap kegiatan pemberdayaan masyarakat, 
seperti Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Lembaga 
Perekonomian, koperasi, Usaha Mikro Kecil dan menengah. 
4) Pelaksanaan Proses pelayanan masyarakat lingkup pemberdayaan 
masyarakat. 
5) Penyiapan bahan koordinasi dalam penyelenggaraan pemberdayaan 
masyarakat. 
6) Penyiapan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas. 


















































































ANALISA HASIL PENELITIAN 
 
Bab ini membahas dan menyajikan data yang lelah diperoleh dari hasil 
penelitian di lapangan atau dikenal dengan pendekatan kulitatif yaitu data yang 
diperoleh dengan cara tanya jawab atau wawancara dengan narasumber sehingga 
memberikan gambaran yang jelas dan kemudian dapat ditarik suatu kesimpulan 
bardasarkan data yang diperoleh peneliti yang ada di lapangan melalui wawancara 
secara langsung oleh beberapa narasumber di Kecamatan Medan Marelan terkait  
dengan Efektivitas Pelaksanaan Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) Dalam Rangka Pemberian Sertifikat Tanah Gratis di Kecamatan Medan 
Marelan Kota Medan. 
Untuk mendukung perolehan data ,selain data primer maka data sekunder 
juga sangat membantu menjelaskan hasil wawancara terutama yang terkait dengan  
tingakat karakteristik jawaban para narasumber.Selanjutnya hasil wawancara akan 
diuraikan secara sistematis . Adapun penyajian data selanjutnya dengan  langkah-
langkah dengan sebagai berikut: 
4.1 Hasil Penelitian 
a. Adanya tujuan yang hendak dicapai dalam program kerja 
Tujuan adalah suatu sasaran atau keinginan yang ingin dicapai di masa 
depan. Setiap program dibuat memiliki tujuan tersendiri. Agar dapat tercapai 





menunjang realisasi tujuan program. Tujuan dari program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) ini adalah untuk percepatan pemberian kepastian 
hukum dan perlindungan hukum hak atas tanah masyarakat secara pasti, 
sederhana, cepat, lancar, aman, adil, merata dan terbuka secara akuntabel, 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dan 
ekonomi negara, serta mengurangi dan mencegah sengketa dan konflik 
pertanahan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Senin 4 Februari 
2019 dengan Bapak Bambang Edi Winarto selaku Kasubbag Umum Kantor 
Camat Medan Marelan, tentang upaya yang dilakukan agar pelaksanaan program 
berjalan dengan baik dan diperoleh hasil, upaya yang dilakukan itu lebih seperti 
ketika akan melakukan pengukuran tanah masyarakat, pihak Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) akan didampingi pihak Kelurahan atau Kecamatan. Sehingga 
tidak ada praktik-praktik yang menyalahi prosedur pelaksanaan. 
Kemudian pertanyaan tentang faktor yang melatarbelakangi diadakannya 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dibuat oleh Badan 
Pertanahan Nasional (BPN). Ini sebagai bagian dari program Presiden. Faktornya 
itu karena masih banyak tanah yang belum terdaftar dan masih sering terjadi 
masalah-masalah sengketa tanah di masyarakat. 
Kemudian pertanyaan mengenai sasaran utama dari adanya program 





umum dari berbagai golongan. Hanya saja sosialisasi yang disampaikan terlalu 
kecil, misalnya kepala lingkungan hanya menyampaikan kepada masyarakat yang 
mampu dijangkau saja. Tidak adanya pemberitahuan secara luas karena dari 
instansi terkait mungkin hanya mampu memberdayakan Kepala Lingkungan 
sebagai perantara penyampaian kepada masyarakat. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi 
untuk mengikuti Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh 
hasil, masyarakat yang ingin mengikuti program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) harus memenuhi syarat-syarat yang ada agar bisa mendaftar. 
Syarat-syaratnya diantaranya adalah fotocopy KTP, fotocopy Kartu Keluarga, 
fotocopy data asli surat tanah dari Camat/Lurah, fotocopy bukti pembayaran PBB 
sesuai dengan nama pemilik dan juga melengkapi fotocopy NPWP. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Jum’at tanggal 8 
Februari 2019 dengan Bapak Khamidan selaku Sekretaris Lurah Rengas Pulau, 
tentang upaya yang dilakukan agar pelaksanaan program berjalan dengan baik dan 
diperoleh hasil, pada pelaksanaan program tidak ada upaya tertentu, program ini 
dapat berjalan baik dengan tingginya antusias masyarakat terhadap program 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). 
Kemudian pertanyaan tentang faktor yang melatarbelakangi diadakannya 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, 
sebenarnya program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) ini adalah 





Nasional (BPN) mungkin melihat bahwa daerah Kelurahan Rengas Pulau yang 
merupakan bagian dari Kecamatan Medan Marelan ini masih banyak tanah yang 
tidak memiliki sertifikat tanah. Sehingga membuat mereka melakukan realisasi 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) tersebut di Kelurahan ini. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang sasaran utama dalam program 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, beliau 
mengatakan bahwa sasarannya adalah tanah-tanah yang tidak memiliki surat tanah 
yang jelas. Semua masyarakat bisa ikut program tersebut jika mereka ingin 
memiliki sertifikat tanah. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang syarat-syarat apa saja yang harus 
dipenuhi untuk mengikuti program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) dan mendapatkan hasil, setahu saya. Mereka harus mengisi formulir 
pendaftaran, kemudian melengkapi berkas-berkas pendukung seperti fotocopy 
KTP, Kartu Keluarga dan surat tanah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Eko sebagai Kepala 
Lingkungan Pasar IV Barat Lingkungan 10 pada Hari Jum’at tanggal 8 Februari 
2019 tentang factor apa yang melatarbelakangi diadakannya program Pendaftaran 
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, karena masih banyak tanah 
terbengkalai tanpa sertifikat kemudian rumah-rumah masyarakat yang berdiri 
diatas tanah tanpa sertifikat. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang siapa yang menjadi sasaran utama 





hasil, orang-orang yang mampu mempunyai tanah tetapi tidak mampu mengurus 
sertifikat. 
Kemudian mengenai pertanyaan syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 
mengikuti Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, 
untuk syarat-syaratnya, yang pasti adalah fotocopy KTP, fotocopy surat tanah dari 
Kecamatan, fotocopy bukti pembayaran PBB dan mengisi formulir pendaftaran. 
Demikian juga menurut pendapat Ibu Sri Sumbawati sebagai masyarakat 
yang ikut serta dalam program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
pada hari Sabtu tanggal 9 Februari 2019 dan diperoleh hasil, syarat-syarat yang 
harus dilengkapi dalam pendaftaran Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) adalah KTP, Kartu Keluarga, surat tanah dari Camat dan bukti bayar PBB. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan empat narasumber maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) ini sudah jelas untuk membantu masyarakat dari berbagai golongan untuk 
dapat memiliki sertifikat tanah sebagai tanda bukti sah kepemilikan tanah. Karena 
pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) mungkin melihat bahwa tanah di 
Kecamatan Medan Marelan masih banyak tanah yang belum memiliki sertifikat. 
b. Adanya keefektifan kegiatan yang dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil wawancara pada Hari Senin tanggal 4 Februari 2019 
dengan Bapak Bambang Edi Winarto selaku Kasubbag Umum Kantor Camat 
Medan Marelan tentang keefektifan kegiatan yaitu mengenai pedoman khusus 





diperoleh hasil, memang ada diberikan pedoman mengenai pelaksanaan program 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Mereka mensosialisasikan di 
Kantor Lurah. 
Kemudian mengenai pertanyaan cara pihak Kecamatan membuat 
masyarakat mau mengikuti program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) dan diperoleh hasil, sosialisasi, jadi pihak Kecamatan tidak terlibat 
langsung untuk sosialisasi ke masyarakat sosialisasi pihak Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) tentang program ini dilakukan di Kelurahan, disana dikumpulkan 
beberapa Kepala Lingkungan. Jadi Kepala Lingkungan yang secara langsung 
menyampaikan ke masyarakat di lingkungannya. 
Kemudian mengenai pertanyaan apakah pelaksanaan Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan telah berjalan dengan 
baik dan diperoleh hasil, Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
telah berjalan dengan baik. Karena menurut pemikiran masyarakat dengan 
mengikuti Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) itu akan membantu 
mereka memiliki tanda bukti kepemilikan tanah yang sah sehingga tidak akan 
terjadi sengketa tanah. Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) ini lebih baik dibandingkan dengan program sebelumnya yaitu Prona. 
Beliau juga mengatakan perbedaan Prona dengan Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL). Prona hanya diberikan sedikit saja untuk setiap Kelurahan, 
biasanya hanya berjumlah 15-20 kuota. Sedangkan Pendaftaran Tanah Sistematis 





besar dan ditangani oleh pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) secara 
langsung. 
Kemudian mengenai pertanyaan manfaat apa yang didapatkan dengan 
adanya program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh 
hasil, masyarakat jadi memiliki tanda bukti kepemilikaan tanah yang sah sehingga 
tidak terjadi sengketa tanah dan kemudian jika ingin mengajukan pinjaman 
melalui Bank maka nilai tanah tersebut akan lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Khamidan selaku Sekretaris 
Kelurahan Rengas Pulau pada Hari Jum’at tanggal 8 Februari 2019 tentang 
apakah ada pedoman khusus untuk melaksanakan program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, pasti ada. Hanya saja kami pihak 
Kelurahan tidak mengetahuinya,karena pihak Kelurahan tidak terlibat langsung 
dalam proses pendaftaran masyarakat. Seperti diketahui bahwa pihak Badan 
Pertanahan Nasional (BPN) turun langsung, sehingga pihak Kelurahan tidak tau 
persis pedoman atau prosedur pelaksanaan. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang cara pihak Kecamatan/Kelurahan 
membuat masyarakat mau mengikuti program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, dengan melakukan sosialisasi tentang 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) kepada Kepala 
Lingkungan di Kecamatan Medan Marelan. Kemudian Kepala Lingkungan akan 
menyampaikan informasi tentang akan diadakannya program Pendaftaran Tanah 





sekitar. Langkah ini dilakukan agar mempermudah penyampaian kepada 
masyarakat. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang apakah pelaksanaan Pendaftaran 
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL)  di Kecamatan Medan Marelan telah berjalan 
dengan baik dan diperoleh hasil, pelaksanaannya sudah berjalan baik. Untuk 
kendala saya rasa tidak ada. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang manfaat apa yang didapatkan 
dengan adanya program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan 
diperoleh hasil, manfaatnya masyarakat bisa mensertifikasikan seluruh tanahnya 
sehingga mereka memiliki surat tanah yang sah secara hukum. Jika sudah begitu 
masyarakat tidak akan takut akan adanya sengketa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Kepala 
Lingkungan Pasar IV Barat Lingkungan 10 pada Hari Jum’at tanggal 8 Februari 
2019 tentang bagaimana cara pihak kecamatan membuat masyarakat mau 
mengikuti program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh 
hasil, caranya sosialisasi. Saya ditugaskan untuk menyampaikan informasinya 
kepada masyarakat di lingkungan saya. Tetapi tidak secara mengumpulkan warga. 
Hanya sebatas omongan dari satu orang kemudian diteruskan ke orang lain. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang pelaksanaan Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan telah berjalan dengan 
baik dan diperoleh hasil, pelaksanaan program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan telah berjalan dengan baik. 





program tersebut. Namun, menurut saya kendala tersebut tidak mengganggu 
pelaksanaan program secara keseluruhan. 
Kemudian mengenai pertanyaan manfaat apa yang didapatkan dengan 
adanya program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL)  dan diperoleh 
hasil, manfaat yang didapat dengan adanya program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) adalah membantu masyarakat memiliki sertifikat tanah yang sah 
secara hukum tanpa harus mengeluarkan biaya yang mahal. 
Berdasarkan hasil wawancara pada Hari Sabtu 9 Februari 2019 dengan Ibu 
Sri Sumbawati selaku masyarakat yang berpartisipasi dalam program Pendaftaran 
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) tentang manfaat adanya program Pendaftaran 
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, membantu masyarakat 
memperoleh sertifikat tanah dengan biaya yang tidak mahal tanpa harus bolak-
balik ke Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) dalam pengurusannya. 
Berbeda dengan Prona tidak menurunkan orang Badan Pertanahan Nasional 
(BPN) langsung ke lingkungan masyarakat, sedangkan Pendaftaran Tanah 












Data Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Kecamatan Medan 
Marelan 2018 
No. Nama Kelurahan Target Realisasi 
Pencapaian 
(%) 
1. Kelurahan Tanah 600 600 658 0,58% 
2. Kelurahan Terjun 1000 1213 2,13% 
3. Kelurahan Rengas Pulau 1000 1076 1,76% 
4. Kelurahan Paya Pasir 700 707 0,07% 
Jumlah 3300 3654 4,54% 
Sumber : Badan Pertanahan Nasional Kota Medan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan empat narasumber yang berbeda, 
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) untuk Kecamatan Medan Marelan telah terlaksana 
dengan efektif. Hal tersebut dibuktikan dengan tercapainya target program dan 
pernyataan dari para narasumber. Ditemukan juga bahwa keefektifan pelaksanaan 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) juga diiringi oleh 
beberapa kendala. Namun, kendala tersebut terjadi di masyarakat dan tidak 







c. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan 
program 
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 
mencapai maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, 
proyek). Untuk lebih memudahkan membedakan keduanya. Sarana lebih 
ditujukan untuk benda-benda yang bergerak seperti komputer dan mesin-mesin, 
sedangkan prasarana lebih ditujukan untuk benda-benda yang tidak bergerak 
seperti gedung. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bambang Edi Winarto selaku 
Kasubbag Umum Kantor Camat Medan Marelan pada Hari Senin tanggal 4 
Februari 2019 tentang fasilitas-fasilitas yang mendukung pelaksanaan program 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, di Kelurahan 
ada beberapa fasilitas yang disediakan untuk pihak BPN mendirikan posko-posko, 
pada waktu pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 2018 
mereka menggunakan aula yang ada di Kelurahan untuk melaksanakan kegiatan 
pendaftaran Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). 
Kemudian mengenai pertanyaan apa saja fasilitas yang digunakan untuk 
pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, 
pihak Keluarahan hanya memfasilitasi tempat yaitu aula dari kelurahan, kemudian 
disediakanlah meja-meja yang dapat digunakan untuk mengumpulkan dokumen-
dokumen pendaftaran. Menurutnya hanya disediakan fasilitas begitu, karena 





(PTSL) akan diteruskan kepada Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) di Kota 
Medan. 
Kemudian mengenai pertanyaan apa hasil yang diharapkan dengan adanya 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, 
diharapkan program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL)  ini dapat 
membantu masyarakat kecil memiliki sertifikat tanah dan dapat membantu 
ekonomi. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang apakah sarana dan prasarana yang 
tersedia mempengaruhi kelancaran pelaksanaan program dan diperoleh hasil, 
menurut saya pribadi. Hal tersebut tidak mengganggu kelancaran proses 
pelayanan ke masyarakat. Hanya saja, jika nanti ada program ini di Kecamatan 
Medan Marelan kembali akan bisa disediakan sarana dan prasarana yang lebih 
baik lagi. 
Demikian juga menurut pendapat narasumber pada hari Jum’at tanggal 8 
Februari 2019 yaitu Bapak Khamidan selaku Sekretaris Lurah Rengas Pulau 
mengenai fasilitas-fasilitas yang diberikan guna mendukung pelaksanaan 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, berbicara 
tentang fasilitas, pihak Kelurahan sendiri hanya memberikan fasilitas berupa 
tempat dan meja yang bisa digunakan untuk melakukan pengumpulan berkas-
berkas yang diserahkan masyarakat. 
Kemudian mengenai pertanyaan apa saja fasilitas yang diberikan guna 





diperoleh hasil, fasilitas yang ada hanya sebatas tempat dan meja untuk 
mendukung pelaksanaan. 
Kemudian mengenai pertanyaan apa hasil yang diharapkan dengan adanya 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, 
semoga dengan adanya program ini dapat merubah pemikiran masyarakat bahwa 
mengurus sertifikat tanah itu mahal dan sulit. 
Kemudian mengenai pertanyaan apakah sarana dan prasarana yang 
tersedia mempengaruhi kelancaran pelaksanaan program dan diperoleh hasil, tidak 
terlalu mempengaruhi. Karena tempat pendaftaran yang ada disini hanya 
sementara untuk mengumpulkan berkas-berkas pendaftaran masyarakat, kemudian 
berkas dilanjutkan ke Badan Pertanahan Nasional (BPN). 
Demikian juga menurut pendapat Bapak Eko selaku Kepala Lingkungan 
Pasar IV Barat Lingkungan 10 pada Hari Jum’at tanggal 8 Februari 2019 
mengenai fasilitas-fasilitas yang diberikan untuk mendukung pelaksanaan 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, fasilitas yang 
terlihat itu adanya posko-posko yang didirikan pihak Badan Pertanahan Nasional 
(BPN) dan adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang melayani pendaftaran 
masyarakat. 
Kemudian mengenai pertanyaan apa saja fasilitas yang digunakan dalam 
pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL)  dan diperoleh hasil, 
fasilitas yang saya lihat adalah pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) 






Kemudian mengenai pertanyaan apa hasil yang diharapkan dengan adanya 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, hasil 
yang diharapkan , tanah masyarakat di Kecamatan Medan Marelan bisa memiliki 
surat tanah yang sah secara hukum. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang sarana dan prasarana yang 
tersedia mempengaruhi kelancaran pelaksanaan program dan diperoleh hasil, 
sarana dan prasarana yang tersedia tidak mengganggu kelancaran pendaftaran. 
Yang terkadang menghambat proses pendaftaran adalah masyarakat yang belum 
melengkapi syarat-syarat pendaftaran dengan benar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber dapat 
disimpulkan bahwa, pada pelaksanaan program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan didukung oleh ketersediaan 
fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung pelaksanaan program. Hanya saja 
fasilitas yang disediakan hanya sesuatu yang sederhana dan sarana dan prasarana 
tersebut tidak mengganggu proses pelaksanaan program. 
d. Adanya pelaksanaan program yang sesuai dengan perencanaan 
Pelaksanaan program adalah suatu usaha-usaha yang dilakukan untuk 
melaksanakan semua rencana untuk mencapai sebuah tujuan atau sasaran yang 
telah ditetapkan sebelumnya dengan dukungan dari berbagai unsure pendukung. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bambang Edi Winarto selaku 
Kasubbag umum Kantor Camat Medan Marelan pada Hari Senin tanggal 4 
Februari 2019 tentang pertanyaan yang berkaitan dengan mulai berlangsungnya 





Marelan dan diperoleh hasil, Kecamatan Medan Marelan baru pertama kali 
mengikuti program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di 2018. 
Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan 
Marelan dimulai sejak bulan April 2018. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentanta apakah ada persiapan tertentu 
sebelum mulai diadakannya pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) dan diperoleh hasil, persiapannya itu adalah mulai menginformasikan 
kepada pihak Kelurahan dan Kepala Lingkungan bahwa pihak Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) akan melaksanakan program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) di Kecamatan ini. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang jumlah sertifikat yang telah 
diserahkan kepada Kecamatan Medan Marelan saat ini dan diperoleh hasil, pada 
saat ini sertifikat yang diserahkan kepada Kecamatan Medan Marelan adalah 
kurang lebih 40% dari jumlah yang mendaftarkan. Jumlah tersebut masih belum 
banyak mengingat jumlah masyarakat yang mendaftar cukup banyak. Dan 
menurut beliau juga hal tersebut sangat wajar mengingat banyaknya berkas-berkas 
masyarakat yang harus diurus. 
Kemudian mengenai pertanyaan harapan untuk program Pendaftaran 
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, harapannya terhadap 
pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) kedepannya adalah 
agar program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dapat terus 
dilanjutka. Kemudian, tersedianya SDM yang siap dan cukup untuk melayani 





Demikian juga menurut hasil wawancara dengan Bapak Khamidan selaku 
Sekretaris Lurah pada hari Jum’at tanggal 8 Februari 2019 tentang sejak kapan 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) mulai berlangsung di 
Kecamatan Medan Marelan dan diperoleh hasil, Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) mulai dilaksanakan di Kelurahan Rengas Pulau Kecamatan 
Medan Marelan sekitar bulan Mei 2018, dan berakhir pada bulan Desember. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang persiapan sebelum mulai 
diadakannya program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan 
diperoleh hasil, Pada waktu hendak diadakannya program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL), pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) 
memberikan surat-surat pemberitahuan kepada pihak-pihak Kelurahan. Persiapan 
yang dilakukan Kelurahan lebih kepada mempersiapkan tempat dan 
memberitahukan masyarakat tentang akan diadakannya program tersebut. 
Kemudian mengenai pertanyaan berapa banyak sertifikat tanah yang sudah 
diberikan kepada Kecamatan Medan Marealn dan diperoleh hasil, untuk 
keseluruhan Kecamatan saya kurang mengetahui. Tetapi untuk Kelurahan Rengas 
Pulau sendiri sudah ada 800 sertifikat tanah yang diberikan. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang harapan untuk pelaksanaan 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) kedepannya dan 
diperoleh hasil, saya harap program ini akan terus ada. Tidak hanya di Kelurahan 







Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Kepala 
Lingkungan Pasar IV Barat Lingkungan 10 pada Hari Jum’at tanggal 8 Februari 
2019 tentang sejak kapan dimulainya program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan dan diperoleh hasil, program 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) mulai berlangsung pertengahan 
2018 dan berakhir pada akhir tahun 2018. 
Kemudian mengenai pertanyaan persiapan sebelum mulai diadakannya 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan diperoleh hasil, saya 
tidak tahu ada persiapan apa saja. Kami Kepla Lingkungan hanya diinformasikan 
jika nanti aka nada program ini, dan pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) 
akan mensosialisasikannya. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang harapan untuk pelaksanaan 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) kedepannya dan 
diperoleh hasil, pelaksanaannya tetap seperti pelaksanaan program Pendaftaran 
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 2018, kuota untuk keikutsertaan bisa lebih 
banyak lagi. Sehingga masyarakat memiliki kesempatan semua. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri Sumbawati selaku 
masyarakat yang ikut serta dalam program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) pada Hari Sabtu tanggal 9 Februari 2019, terkait pertanyaan tentang mulai 
berlangsungnya program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di 
Kecamatan Medan Marelan dan diperoleh hasil, sepertinya program Pendaftaran 





sejak awal 2018 tetapi beliau baru mendaftarkan diri diantara  bulan Juni dan Juli 
setelah mendapat informasi dari tetangga. 
Kemudian mengenai pertanyaan tentang harapan untuk pelaksanaan 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) kedepannya dan 
diperoleh hasil, semoga program seperti ini ada terus, jadi bisa bantu masyarakat 
yang dengan ekonomi menengah untuk punya sertifikat tanpa harus mengeluarkan 
biaya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber, maka dapat 
disimpulkan bahwa program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
memang benar adanya dan dilaksanakan di Kecamatan Medan Marelan pada 
pertengahan tahun 2018 hingga akhir 2018. Program program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) telah berjalan sesuai dengan perencanaan, dan 
masyarakat memiliki harapan tinggi terhadap realisasi program program 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) kedepannya. 
 
4.2 Pembahasan 
a. Adanya tujuan yang hendak dicapai dalam program kerja. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL) adalah untuk percepatan pemberian kepastian hukum dan 
perlindungan hukum Hak atas Tanah masyarakat secara pasti, sederhana, cepat, 
lancer,aman, adil, merata dan terbuka serta akuntabel, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dan ekonomi Negara, 





Berdasarkan paparan diatas disimpulkan bahwa tujuan dari pelaksanaan 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan 
Marelan sudah jelas untuk membantu masyarakat dari berbagai golongan untuk 
dapat memiliki sertifikat tanah sebagai tanda bukti sah kepemilikan tanah. Karena 
pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) mungkin melihat bahwa tanah di 
Kecamatan Medan Marelan masih banyak tanah yang belum memiliki sertifikat. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Khamidan selaku Sekretaris 
Lurah Rengas Pulau pada Hari Jum’at tanggal 8 Februari 2019 tentang tujuan 
yang hendak dicapai dalam program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL). Pada pelaksanaan program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) tidak ada upaya khusus, karena tingginya antusias masyarakat dalam 
mengikuti program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Dengan 
tingginya antusias masyarakat tersebut, membuktikan bahwa tujuan dari dibuatnya 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) telah tercapai. 
Seperti yang dikemukakan Mukarom & Laksana (2016), bahwa efektivitas 
adalah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dalam bentuk target, sasaran 
jangka panjang, ataupun misi organisasi. 
b. Adanya keefektifan kegiatan yang dilaksanakan. 
Adanya keefektifan dari pelaksanaan program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan. Hal ini dibenarkan 
oleh narasumber yaitu Bapak Bambang Edi Winarto sebagai Kasubbag Umum 
Kantor Camat Medan Marelan pada hari Senin tanggal 4 Februari 2019 bahwa 





Medan Marelan telah berjalan dengan baik. Dengan tidak terlihatnya kesulitan-
kesulitan yang dialami masyarakat dalam keikutsertaan program ini. 
Hal tersebut berbeda menurut pendapat Bapak Eko selaku Kepala 
Lingkungan Pasar IV Barat Lingkungan 10 pada Hari Jum’at tanggal 8 Februari 
2019 bahwa pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) telah 
berjalan dengan baik. Masih memiliki beberapa kendala dalam pelaksanaannya. 
Namun, kendala tersebut tidak mengganggu pelaksanaan program secara 
keseluruhan. 
Efektivitas merupakan suatu konsep yang digunakan sebagai standard 
ukuran keberhasilan sebuah program. Sebuah pelaksanaan program dapat 
dikatakan efektif apabila program yang dibuat terlaksanakan dengan baik sesuai 
dengan prosedur yang berlaku dan memeberikan hasil yang baik. Efektivitas 
pelaksanaan program kerja adalah sebuah kegiatan organisasi yang dijalankan 
oleh anggota organisasi dalam rangka pencapaian sasaran-sasaran organisasi yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 
Menurut Mariati Rahman (2017) memberikan definisi efektivitas sebagai 
tingkat pencapaian organisasi dalam jangka pendek dan jangka panjang. 
Maksudnya adalah efektivitas merupakan suatu standar pengukuran untuk 
menggambarkan tingkat keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasaran 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) untuk Kecamatan Medan Marelan 





sebelumnya. Walaupun ada beberapa kendala didalamnya. Namun karena adanya 
keterlibatan langsung dari pihak Kecamatan, Kelurahan dan Kepala Lingkungan 
untuk mengajak masyarakat mendaftarkan tanahnya agar memiliki sertifikat tanah 
yang sah secara hukum. 
c. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan 
program 
Keefektifan sebuah program bergantung pada sarana dan prasarana yang 
mendukung pelaksanaan program tersebut. Sarana dan prasarana yang tidak 
memadai akan menghambat proses pelaksanaan. Program Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) 2018 untuk Kecamatan Medan Marelan telah 
berjalan, dalam pelaksanaannya telah terpenuhi beberapa sarana dan prasarana 
pendukung seperti tersedianya posko-posko serta adanya Sumber Daya Manusia 
(SDM)/petugas-petugas yang melayani pendaftaran masyarakat. 
Berdasarkan pernyataan narasumber yaitu Bapak Bambang Edi Winarto 
sebagai Kasubbag Umum Kantor Camat Medan Marelan pada hari Senin tanggal 
4 Februari 2019 bahwa pihak kelurahan hanya memfasilitasi tempat, yaitu aula 
dari kelurahan, kemudian disediakanlah meja-meja yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan berkas pendaftaran. Hanya disediakan fasilitas begitu, karena 
tindak lanjut dari berkas-berkas pendaftaran akan diteruskan kepada Kantor Badan 
Pertanahan Nasional (BPN) Kota Medan. 
Sperti yang diungkapkan Sondang P. Siagian (2001) efektivitas adalah 





sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa 
kegiatan yang dijalankannya. 
d. Adanya pelaksanaan program yang sesuai dengan perencanaan 
Program adalah instrument kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan 
yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan 
tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang 
dikoordinasikan oleh instansi masyarakat. Badan Pertanahan Nasional (BPN) 
merupakan badan pemerintahan yang membuat dan bertanggung jawab atas 
Program Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL). Dibuatnya program 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) adalah agar dapat membantu 
mempercepat pencapaian target pendaftaran tanah di Indonesia. 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) adalah pendaftaran tanah 
untuk pertama kali yang dilakukan secara serentak bagi semua obyek pendaftaran 
tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah desa/kelurahan 
atau nama lainnya yang setingkat dengan itu, yang meliputi pengumpulan dan 
penetapan kebenaran data fisik dan data yuridis mengenai satu atau beberapa 
obyek pendaftaran tanah untuk keperluan pendaftarannya. 
Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dibuat sebagai 
program yang menggantikan Prona. Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) mulai berlaku sejak tahun 2017, dan Kecamatan Medan Marelan mulai 
mendapat bagian pada program tersebut di tahun 2018. Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Medan Marelan telah berjalan sesuai 





Bapak Khamidan selaku Sekretaris Lurah Rengas Pulau, untuk wilayah Rengas 
Pulau sudah ada 800 sertifikat tanah yang diberikan. Kemudian sesuai dengan 
pendapat dari Bapak Bambang Edi Winarto sebagai Kasubbag Umum, 
mengatakan untuk Kecamatan Medan Marelan telah menerima 40% sertifikat 
tanah, jumlah tersebut belum banyak mengingat jumlah masyarakat yang 
berpartisipasi juga cukup banyak. 
Menurut Lembaga Administrasi Negara RI, pelaksanaan adalah upaya agar 
tiap pegawai atau tiap anggota organisasi berkeinginan dan berusaha mencapai 






















Setelah pelaksanaan penelitian penulis tentang Efektivitas Pelaksanaan 
Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Dalam Rangka 
Pemberian Sertifikat Tanah Gratis di Kecamatan Medan Marelan Kota Medan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Bahwa Pelaksanaan Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) telah efektif, dapat dilihat dari tujuan yang hendak dicapai melalui 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Pada program ini 
pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) telah berhasil membuat 
masyarakat ramai-ramai mendaftarkan tanahnya. Hal ini juga didukung 
oleh peran penting dari beberapa pihak terkait seperti pihak Badan 
Pertanahan Nasional (BPN), Kecamatan, Kelurahan dan Kepala 
Lingkungan. Program ini telah berhasil mencapai tujuannya dengan 
bantuan pihak terkait melalui sosialisasi yang dilakukan oleh Kepala 
Lingkungan. Selain itu program ini juga memudahkan masyarakat 
mengurus sertifikat tanah melalui petugas-petugas dari Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) yang diturunkan langsung ke Kecamatan. 
2. Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) telah berhasil 
dilaksanakan di Kecamatan Medan Marelan. Kegiatan pelaksanaan 




3. program pendaftaran tanah yang gratis. Untuk saat ini sudah ada kurang 
lebih 800 sertifikat tanah yang diberikan, dan masih ada banyak lagi 
sertifikat tanah yang belum selesai. Kegiatan sosialisasi merupakan 
cara/tindakan yang berhasil membuat masyarakat mau ikut dalam 
pelaksanaan program ini. 
4. Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) telah memiliki 
sarana dan prasarana sederhana yang mendukung keberhasilan dari 
program ini. Adanya aula yang dipinjamkan oleh pihak Keluarahan 
sebagai posko sementara pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN), serta 
meja yang digunakan untuk mengumpulkan berkas-berkas pendaftaran. 
Hal tersebut juga dibantu dengan adanya petugas-petugas yang sigap 
dalam melayani masyarakat. 
5. Program telah terlaksana sesuai dengan perencanaan yang dibuat. 
Dilengkapi dengan persiapan yang dilakukan oleh pihak Kecamatan untuk 
menyambut pelaksanaan program. Bukti bahwa program telah terlaksana 
sesuai dengan rencana adalah adanya petugas-petugas Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) yang berada di posko, kemudian adanya kegiatan 
pendaftaran dan jumlah sertifikat yang telah diberikan kepada Kecamatan 
Medan Marelan. Dengan terlaksananya program tersebut munculah 
harapan-harapan dari masyarakat mengenai program tersebut. Masyarakat 
berharap bahwa program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
dapat terus dilaksanakan guna membantu masyarakat kecil untuk memiliki 





Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 
dikemukakan tersebut terdapat beberapa saran terkait dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, sebagai berikut : 
1. Perlu ditingkatkan lagi kegiatan sosialisasi ke masyarakat. Jangan hanya 
sebatas masyarakat yang dapat dijangkau oleh kepala lingkungan saja, 
tetapi kepada seluruh masyarakat. 
2. Tata cara pelaksanaan program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 
(PTSL) 2018 di Kecamatan Medan Marelan harus dipertahankan, bahkan 
bisa diperbarui agar lebih baik lagi. Sehingga, tidak ada kegagalan dalam 
pelaksanaan program. 
3. Jika disuatu kesempatan yang akan datang, Kecamatan Medan Marelan 
kembali mendapat bagian dalam program Pendaftaran Tanah Sistematis 
Lengkap (PTSL), diharapkan sarana dan prasarana dapat lebih diperbaiki 
lagi, diberikan fasilitas yang lebih baik. 
4. Agar bisa membantu pelaksanaan program berjalan dengan baik, 
kedepannya dapat tersedia Sumber Daya Manusia (SDM)/petugas-petugas 
yang lebih mampu atau lebih memahami prosedur pelaksanaan program. 
5. Pihak Kecamatan dapat melakukan sosialisasi tentang pentingnya 
kepemilikan sertifikat tanah. Ada maupun tidak adanya program 
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) gratis di Kecamatan 
Medan Marelan. Sehingga masyarakat awam lebih mengetahui fungsi dan 
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1. Adanya tujuan yang hendak dicapai dalam program kerja 
a. Apakah upaya yang dilakukan agar pelaksanaan program berjalan dengan 
baik ? 
b. Faktor apa saja yang melatarbelakangi diadakannya program PTSL ? 
c. Dalam pelaksanaan PTSL, siapa yang menjadi sasaran utama ? 
d. Apakah syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengikuti PTSL ? 
  
 
2. Adanya keefektifan kegiatan yang dilaksanakan. 
a. Apakah ada pedoman khusus untuk melaksanakan program PTSL ? 
b. Bagaimana cara pihak kecamatan membuat masyarakat mau mengikuti 
program PTSL ? 
c. Apakah pelaksanaan PTSL di kecamatan Medan Marelan telah berjalan 
dengan baik ? 
d.  Manfaat apa yang didapatkan dengan adanya program PTSL ? 
3. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan program. 
a. Apakah ada fasilitas-fasilitas yang diberikan guna mendukung pelaksanaan 
PTSL ? 
b. Apa saja fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan PTSL ? 
c. Apa hasil yang diharapkan dengan adanya program PTSL ? 
d. Apakah sarana dan prasarana yang tersedia mempengaruhi kelancaran 
pelaksanaan program PTSL ? 
4. Adanya pelaksanaan program yang sesuai dengan perencanaan. 
a. Sejak kapan program PTSL mulai berlangsung di Kecamatan Medan 
Marelan ? 
b. Apakah ada persiapan tertentu sebelum mulai diadakannya pelaksanaan 
PTSL ? 
c. Hingga saat ini berapa banyak sertifikat tanah yang sudah diberikan kepada 
Kecamatan Medan Marelan ? 
d. Dengan terlaksananya program PTSL, adakah harapan tertentu untuk 
pelaksanaan PTSL kedepannya ? 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
